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ABSTRAK 
Afif Fatkhurrochman, Kontekstualisasi Al-

(Dalam Buku Nuansa Fiqh Sosial),   

Kontekstualisasi Al-

menanggapi problematika kehidupan sosial di masyarakat. Problematika di 

masyarakat begitu kompleks sehingga di butuhkan suatu dasar pegangan dalam 

menanggapi masalah,yaitu Al- . Salah satu sosok yang menerapkan prinsip 

itu  adalah sosok KH. Sahal Mahfudh dengan gagasannya dalam buku Nuansa 

Fiqh Sosial yang memberi sebuah konsep Kontekstualisasi Al- . Penelitian 

ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif berbasis pada 

kajian pustaka. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 

kontekstualisasi KH. Sahal Mahfudh dalam  buku Nuansa Fiqh Sosial?, Untuk 

menjawab hal tersebut maka penulis menggunakan teori hermeneutika Double 

Movement Fazlur Rahman. Hermeneutika Fazlur Rahman menurut beberapa 

peneliti cukup relevan untuk di gunakan sebuah pijakan dalam penelitian kali ini. 

Dalam mengapliksikan teori Rahman harus melihat tiga komponen utama yaitu 

situasi sekarang kembali ke situasi masa pewahyuan dan dikembalikan ke masa 

sekarang sebagai sebuah jawaban. 

Hasil dari penelitian kali ini KH. Sahal Mahfudh mengkontekstualisasikan 

Al-Qu  ayat 11, yaitu berbicara tentang 

perubahan manusia secara individu dan kelompok masyarakat, contoh dari 

perubahan yang di lakukan yaitu melalui BPPM yang beliau buat, BPPM tersebut 

adalah upaya KH Sahal Mahfudh untuk memperluas bagi fungsi pondok pesantren 

yang bukan hanya berpacu dalam dunia pesantren saja melainkan juga harus 

menyentuh dan berguna bagi masyarakat sekitar. Meskipun dalam penafsiran ayat 

tersebut KH. Sahal Mahfudh tidak menguraikan secara rinci, tetapi dalam analisis 

yang penulis analisis KH. Sahal Mahfudh mengikuti kaidah tafsir Al-

menggunakan metode kontekstual dan hermeneutika dari Fazlur Rahman. 

Kata Kunci: Kontekstualisasi Al- KH. Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh 

Sosial 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

  S Es (dengan titik atas) 

 Jim J Je 

  H ha titik di bawah 

  Kh Ka dan Ha 

 Dal D De 

 Zain Z Zet titik di atas 

  R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Sad S es titik di bawah 

 Dad D de titik di bawah 

  T te titik di bawah 
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  Z Zet titik di bawah 

  ... ... koma terbalik (di atas) 

 Gayn G Ge 

  F Ef 

 Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Waw W We 

  H Ha 

 Hamzah  Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

   ditulis     

   ditulis     

III.  di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

   ditulis   hibah 

  ditulis   jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

  ditulis    

  ditulis   zakatul-fitri 

IV. Vokal pendek 

 _________  (fathah) ditulis a contoh   ditulis daraba  

(kasrah) ditulis i contoh   ditulis fahima 

(dammah) ditulis u contoh   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah+ alif, ditulis  (garis di atas) 

  ditulis  jahiliyyah 

2. fathah+ alif maqsur, ditulis  (garis di atas) 

  ditulis    

3. kasrah  + ya mati, ditulis î (garis di atas) 

  ditulis  majid 

4. dammah + wawu mati, ditulis  (dengan garis di atas) 

  ditulis   furud 

VI. Vokal Rangkap: 

1. fathah + y  mati, ditulis ai 
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  ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

  ditulis   qaul 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

   ditulis   

   ditulis   

  ditulis  um 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-  

 ditulis  al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams 

 ditulis   al-  

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al- n adalah sumber utama dan pertama bagi ajaran Islam, pada 

dasarnya mengajak semua manusia agar mau menghambakan diri dan 

mengabdikan dirinya kepada Allah SWT1. Sebagai dasar orientasi hidup 

manusia, Al-Qur an mengacu ke arah tumbuhnya inspirasi yang direfleksikan 

dalam sifat, sikap, dan perilaku yang inheren pada eksistensi dan proses hidup 

manusia sebagai titah yang akram.  

Al-Qur an secara teks memang tidak berubah, akan tetapi penafsiran atas 

teks, selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia. Hakikat 

diturunkannya Al-Qur an adalah mencari acuan moral secara universal bagi 

umat manusia untuk memecahkan problema sosial yang tumbuh di tengah 

masyarakat. Itulah sebabnya, Al-Qur an secara kategoris dan tematik, justru 

dihadirkan untuk menjawab berbagai macam problema aktual yang dihadapi 

masyarakat sesuai  konteks dan dinamika sejarahnya.2 Di samping itu, Al-

                                                             
1 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LkiS,2012), hlm. 61 
2 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, hlm. 22 
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Qur an selalu membuka diri untuk dianalisis, di persepsi, dan di interpretasikan 

dengan berbagai alat, metode, dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya.3  

Banyak metode dan cara yang ditawarkan para ulama untuk menyantap 

hidangan Al-

interpretasi yang berbeda-beda. Di antara metode tersebut adalah pendekatan 

tafsir,4 baik yang berorientasi pada teks dalam dirinya yang kemudian disebut 

pendekatan tekstual, maupun yang berorientasi pada konteks pembaca 

(penafsir) yang kemudian disebut pendekatan kontekstual.5 

Kaitannya dengan pendekatan kontekstual, ini adalah sebuah metode 

yang sangat menarik dan mesti dilakukan. Sebab dari hari ke hari problematika 

dan permasalahan hidup selalu berubah. Situasi masa lalu berbeda dengan 

situasi sekarang. Sehingga untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-

umat Islam tidak perlu terpaku (bertaklid) pada penafsiran ulama-ulama 

terdahulu6, namun perlu mengkaji lebih dalam dan menghidupkan nilai Al-

 Bahkan semangat 

universal dari Al-

                                                             
3 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LkiS,2012), hlm. 3 
4 Pendekatan tafsir di sini dimaknai sebagai titik pijak keberangkatan dari proses tafsir. Itu 

sebabnya, dengan pendekatan tafsir yang sama bisa saja melahirkan corak tafsir yang berbeda-beda. 
5 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hinga Ideologi (Jakarta: Teraju, 

2003), hlm. 248. 
6 Lihat misalnya M. Quraish Shihab,  

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 51-55 ketika ia menampilkan corak pemikiran Muhammad Abduh 
yang sangat menentang taklid 
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tekstualnya semata7. Dari kemutlakan adanya metode pendekatan tafsir 

kontekstual serta misi Al- shalihun li kulli zaman wa makan  maka 

pemahaman tentang kontekstualisasi menjadi instrumen yang penting.  

Kontekstualisasi Al-Qur an juga dimaknai sebagai bagian dari cara 

memahami Al-Qur an. Hal ini berhubungan dengan berbagai aspek yang 

berkaitan dengan ilmu-ilmu Al-Qur an, dan Ushul Fiqh. Kedua hal ini  

dijadikan metode andalan yang dipakai oleh para sarjana Muslim sejak sekian 

lama.8 Sebenarnya ketiga kajian ini pula sudah menjadi bagian dari kesadaran 

para mufassir klasik. Kajian terhadap teks (text) misalnya, telah menjadi 

instrument dasar para mufassir dan ushuliy (Ahli Ushul fiqh) dalam 

menafsirkan Al-Qu ran. Seperti pembahasan kebahasaan (al- -

lugowiyyah), haqiqah-majaz, dan lain sebagainya demikian pula kesadaran 

pada konteks, juga telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian 

ulumul Quran, seperti makki madani, nasikh mansukh, dan lain sebagainya.9 

pengkaji Al-Qur an periode klasik. Seperti kajian konsep maslahah atau 

maqosid al-  bisa dimasukkan dalam ranah ini. Maqasid al-Syariah 

                                                             
7 Tafsir al Tahrir wa al Tanwir (Beirut: Dar al Shadr, 

1965), jil. VIII, hlm. 319. 
8 Kurdi, Hermeneutika Al-Quran dan Hadis, (Yogyakarta: elSAQ Press, 2010). hlm 3 
9 Al-Syatibi menegaskan bahwa diantara syarat yang harus diperhatikan seorang pengkaji tafsir 

al-Quran adalah mengetahui segala kondisi kultur dan budaya yang melingkupi masyarakat Arab pada 
saat turunnya wahyu, lihat Syatibi, Al-Muwafaqat fi usul-al Syariah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
2002), Juz II, hlm.49 
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dimaksudkan bahwa setiap produk ijtihad benar-benar mampu membawa 

kebaikan bagi umat.10 

Muatan ajaran Al-

menghambakan diri kepada Allah serta berakhlak mulia dalam pergaulan hidup 

dengan sesama manusia maupun dengan makhluk lain. Oleh karena itu, Kiai 

Sahal menjelaskan bahwa Al-

inspiratif, dan umat Islam secara eksistensial harus merefleksikan dalam sifat 

dan perilaku.11 

Meskipun demikian, peraturan Al-

ayat yang tegas dan jelas ( ) dan terkadang bersifat spekulatif (zhannî). 

Ayat diartikannya sebagai ayat yang definitif dan hanya mempunyai satu 

makna serta tidak menerima interpretasi lain. Peraturan dalam masalah 

keimanan, warisan, dan penjatuhan hukuman, semuanya bersifat definitif, 

keabsahannya tidak boleh diperselisihkan, serta umat wajib mengikutinya dan 

secara mendasar tidak terbuka untuk diijtihadkan. 

Ada banyak gagasan tentang kontekstualisasi Al-Qur an meski tidak 

disebutkan secara lugas, di antaranya adalah gagasan-gagasan tokoh terkemuka. 

Seperti Abdurrahman Wahid, Kiai Musthofa Bisri, yang banyak berbicara 

                                                             
10 Kurdi, Heurmenetika Al- ,(Yogyakarta el-SAQ Press, 2010), hlm 4.  
11 Konsepsi Al-

Era Tinggal Landas dang, No. 6 Tahun XVI (Januari 1991), hlm. 34.  
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tentang memahami Al-Qur an dengan pemahaman yang lebih dekat dengan 

problem-problem kemanusiaan. Ada satu sosok ulama Indonesia yang juga 

membawa sebuah perubahan tatanan di masyarakat, yaitu sosok Kiai Sahal 

Mahfudh. 

Kiai Sahal Mahfudh (Selanjutnya disebut dengan Kiai Sahal) adalah 

ulama yang mempunyai perhatian lebih terhadap bidang fikih, yaitu sebuah ide 

tentang fikih sosial. Buku Nuansa Fiqh Sosial karya Kiai Sahal Mahfudh 

adalah salah satu karya yang membawa sosok Kiai Sahal menjadi dikenal 

dengan label Kiai Fikih Sosial, buku ini adalah kumpulan makalah-makalah 

yang dibukukan, yang berkaitan dengan fikih yang berkembang di masyarakat. 

Dari sinilah, banyak inspirasi dan gagasan yang membuat terobosan penting 

dalam paradigm fikih di Indonesia.  

Meskipun Kiai Sahal banyak berbicara tentang fikih, tapi dalam 

prosesnya tentu Kiai Sahal tidak meninggalkan Al-Qur an dan hadis sebagai 

konsep dasar hukum yang dipakai dalam menanggapi sebuah permasalahan di 

masyarakat. Misalnya dalam permasalahan pendidikan, ekonomi dan hukum,12 

Kiai Sahal menggambarkan sebuah konsep pemeliharaan jasmani dari berbagai 

penyakit berasal dari sebuah ayat dalam surat Al-Baqarah ayat 247.13 

                                                             
12 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LkiS,2012), hlm 87 
13 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, hlm 91 
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Art inya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi 
kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya 
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahi-nya ilmu yang luas dan 
tubuh yang perkasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi 
Maha Mengetahui . 

 
 Di sisi yang lain, konsep kesehatan dengan bentuk pencegahan atas 

penyakit juga mengutip ayat dari surat Al-Baqarah ayat 172.14  

               

   

Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang . 
 

Namun dalam hal ini, Kiai Sahal tidak secara rinci menggambarkan 

bagaimana proses kontekstualisasi Al-Qur an. Di banyak ayat yang lain, juga 

pengambilan ayat-ayat al-Qur

                                                             
14 Sahal Mahfudh , Nuansa Fiqh Sosial, (Yogyakarta: LkiS,2012), hlm 92. 
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bagaimana proses penggalian hukumnya, kontekstualisasinya, bahkan sampai 

penafsirannya. Dari sini, peneliti merasa penting untuk mengkaji sebuah 

penelitian tekstual denga  Al-

Mahfudh .  

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis uraikan diatas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

Kontekstualisasi Al-Qu ran menurut Kiai Sahal Mahfudh dalam buku Nuansa 

Fiqh Sosial dan bagaimana bentuknya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan dan kegunaan sebagaimana berikut: 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk menjelaskan kontekstualisasi Al- an Kiai Sahal, serta untuk 

mengetahui bentuk kontekstualisasi yang dilakukan oleh Kiai Sahal 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Secara teori subtantif, penelitian ini sebagai sarana untuk mengetahui 

kontekstualisasi Al-Qur an yang dipakai oleh Kiai Sahal dalam Al-
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Qur an, serta untuk mengetahui praktik yang dilakukan oleh Kiai Sahal 

dalam mengontektualisasikan Al-Qur an secara jelas. 

D. Telaah Pustaka 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka 

sejatinya pustaka yang ditelaah adalah karya-karya yang berkaitan dengan 

pandangan paradigm penafsiran tekstual, maupun kontekstual. Disamping itu, 

lebih spesifik lagi juga membahas tentang berbagai literature yang mengupas 

bagaimana sosok Kiai Sahal mengupas Al-Qur an dan mengkontekstualisasikan 

dengan dialog perkembangan zaman. Namun, karya-kaya yang sesuai dengan 

kajian penelitian diatas masih terbatas, dan jarang ditemukan. Dalam 

pengamatan penulis, setidaknya ada beberapa literature yang bisa dijadikan 

salah satu bahan untuk membantu menyelesaikan penelitian ini diantaranya: 

1. Tafsir al-Quran Kontekstual, Karya Taufiq Adnan dan Syamsul Rizal 

Panggabean, yang mencoba memperkenalkan suatu model alternative yang 

disebut dengan metode tafsir kontekstual. Kedua penulis ini merasa bahwa 

metode tafsir yang bersifat literal dan tekstual sudah tidak relevan lagi dalam 

menampilkan pesan-pesan Al-Qur an yang di hadapkan dengan kepentingan 

manusia yang terus berubah dan berkembang. Dalam konteks ini penulis 

mencoba menawarkan pemikiran-pemikiran inovatif Fazlur Rahman dengan 

metode Double Movement-nya. Dengan pendekatan heurmenetik, Rahman 
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dianggap sebagai pioneer pembaharuan metodologi penafsiran Al-Quran 

kontemporer.15 

Pada buku tersebut menjelaskan tentang bagaimana sebuah teks Al-

Q ang tafsir tekstual dan literal. Pendekatan tersebut 

menemui kendala dalam menafsirkan Al- ara keseluruhan, apalagi 

untuk menjawab permasalahan yang semakin berkembang di masyarakat. 

adapun penelitian kali ini mempunyai persamaan dengan buku di atas, yaitu 

sama-sama membahas bagaimana teori Double Movement Fazlur Rahman 

yang dipakai dalam mengkontekskan Al- . Adapun letak 

perbedaannya adalah terletak pada objek penelitian. Yaitu, kontekstualisasi 

Al- Nuansa Fiqh Sosial, sedangkan 

dalam buku tersebut objek penulisannya yaitu pada teori Doble Movement 

Fazlur Rahman.  

2. Buku Abdullah Saeed yang berjudul Al-Qur an Abad 21 juga menjadi bahan 

yang menarik16. Dalam buku ini Prof. Abdullah Saeed membicarakan 

pendekatan kontekstual dalam penafsiran al- saat ini tengah 

diminati oleh kalangan umat Islam dunia. Abdullah Saeed, dalam buku ini 

mengembangkan gagasannya sendiri, dengan harapan dapat memperkaya 

                                                             
15 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur 

Rahman (Bandung: Mizan, 1990) 
16 Abdullah Saeed, Al- ( Bandung: Mizan, 2016) 
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studi al- berkaitan erat 

dengan pendekatan kontekstual. 

Tinjaun pustaka di atas dalam buku Prof Abdullah Saeed, mempunyai 

persamaan dan perbedaan dengan penulisan kali ini. Persamaan buku Prof 

Abdullah Saeed dengan penulisan skripsi kali ini yaitu sama-sama 

membahas tentang kotekstualisasi dari Al-

terletak pada objek pembahasan yang berbeda, perbedaannya lagi dalam 

penulisan ini penulis mengupas kontekstualisasi menggunakan hermeneutika 

Double Movement Fazlur Rahman. 

3. Buku Biografi Intelektual KH. MA. Sahal Mahfudh, yang ditulis oleh jamal 

ni, menjelaskan bagaimana perjalanan seorang Kiai Sahal 

Mahfudh. Dimulai dari lahirnya, pembentukan karakter dan khazanah 

keilmuan yang dimiliki serta karya yang sudah ditulis oleh Kiai Sahal 

Mahfudh. 

4. Disamping buku-buku diatas, ada juga penelitian yang berkaitan dengan Kiai 

Konsep Fikih 

Sosial dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Kiai 

menerapkan proses kontekstualisasi fungsi pendidikan Islam sebagai 
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terobosan penting dalam mengembangkan pendidikan di Indonesia yang 

masih sempit.17 

Dalam skripsi Suryadi dengan skripsi penulis mempunyai perbedaan dan 

persamaan. Pertama perbedaannya terlihat dari pokok pembahasan kajian 

skripsi Suryadi membahas tentang konsep fikih Kiai Sahal, sedangkan pada 

penulisan skripsi penulis pembahasannya pada kontekstualisasi Al-

Sahal Mahfudh. Sedangkan persamaannya yaitu terletak pada satu tokoh yang 

sama yaitu KH. Sahal Mahfudh. 

Setelah menyebutkan beberapa telaah pustaka diatas maka penulis 

melihat adanya sebuah perbedaan yang jelas. Yaitu, belum ada kajian yang 

menjelaskan bagaimana bentuk kontekstualisasi Al-

Kiai Sahal Mahfudh, sehingga dalam hal ini, penulis merasa penelitian ini 

sangat penting. Sehingga menurut hemat penulis, pada kesempatan ini penulis 

akan memfokuskan diri pada kajian kontekstualisasi Al-

Mahfudh.  

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek 

yang dikaji. Sebab, metode merupakan sebuah langkah yang berfungsi sebagai 

                                                             
             17Skripsi Suryadi, Konsep Fikih Sosial dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam 
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cara untuk mengerjakan suatu penelitian atau rasa keingintahuan dengan upaya 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang 

mengandung kebenaran secara objektif, dan juga sebagai cara bertindak agar 

penelitian lebih terarah dan efektif sehingga mampu mencapai hasil yang 

maksimal secara literatur ilmiah.18 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, jenis penelitian yang penulis gunakan 

adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati. Dalam meneliti data tidak diwujudkan dalam bentuk 

angka, namun data-data tersebut diperoleh dengan penjelasan dan berbagai 

uraian yang berbentuk tulisan. Dan apabila nantinya penelitian kualitatif ini 

dihasilkan angka-angka, maka angka-angka ini bukan sebagai data utama, 

melainkan sebagai data penunjang. 

Adapun pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

historis, yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan 

unsur tempat, waktu, objek, dan latar belakang suatu peristiwa. Selain itu, 

penulis juga menggunakan pendekatan kepustakaan. Yang dimaksud berupa 

sejumlah buku-buku, skripsi, tesis, jurnal, dan lain-lain. Dan spesifikasi 

                                                             
18 Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Suka, 2012), hlm. 54  
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penelitian ini adalah mengumpulkan materi-materi yang terkait dengan tema 

pembahasan Kontekstualisasi Al-Qur an Kiai Sahal Mahfudh. 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam teknik pengumpulan data disini, penulis berupaya mengekplorasi 

sumber-sumber pustaka yang berupa buku-buku tentang kontekstualisasi Al-

Qur an, Buku-buku karya Kiai Sahal, buku-buku yang membahas tentang 

Fiqh Sosial Kiai Sahal, Skripsi, dan lain-lainnya. Terkait sumber data ini, 

penulis membagi sumber data menjadi dua bagian, yakni: 

a. Sumber data primer. 

Dalam penelitian sumber data primer ini, penulis merujuk pada buku 

Kiai Sahal. Yaitu Nuansa Fiqh Sosial, selaku bahan utama yang akan 

dilihat oleh peneliti dalam mengungkap data. Yang mana buku ini adalah 

sekumpulan makalah yang ditulis langsung oleh KH. Sahal Mahfudh. 

b. Sumber data sekunder. 

Dalam penelitian sumber data sekunder ini, penulis merujuk pada 

buku-buku karya Kiai Sahal, Skripsi, jurnal, majalah, internet, buku-buku, 

dan sumber lainnya yang mendukung dari data primer yang di butuhkan, 

yang keabsahannya bisa dipertanggung jawabkan untuk membantu 

penelitian ini, seperti kumpulan makalah-makalah Kiai Sahal. 
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3. Teknik analisa data. 

Deskriptif-analitik merupakan dua metode yang dipilih untuk penelitian 

ini. Metode deskriptif analitik digunakan untuk memaparkan keseluruhan 

data baik dari sumber primer maupun sekunder secara komprehensif 

mengenai kontekstualisasi Al-Qur an Kiai Sahal. Dimulai  mulai dari latar 

belakang kesejarahan dalam ayat Al-Qur an, hubungan asbabun nuzul, dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan kontekstualisasi. 

Kemudian data-data mengenai konsep kontekstualisasi tersebut 

dianalisa untuk kemudian dipahami dengan mengimplementasikan metode 

kontekstualisasi. Kemudian dirumuskan ulang konsep kontekstualisai Al-

Qur an Kiai Sahal. Setelah menemukan konsep kontektualisasi Al-Qur an 

Kiai Sahal, peneliti mencoba untuk melihat bagaimana praktik-praktik yang 

sudah dilakukan oleh Kiai Sahal dalam mengkontektualisasikan Al-Quran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam bagian ini akan dipaparkan rencana seluruh bab yang nantinya 

akan dibahas satu per satu sebagai gambaran awal untuk dijadikan acuan. Hal 

ini dimaksudkan untuk memudahkan pembahasan agar lebih sistematis dan 

terarah. Adapun sistematika pembahasan rencana penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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Bab pertama merupakan bagian pendahuluan untuk menerangkan 

signifikasi penelitian yang sedang dilakukan. Termasuk di dalamnya latar 

belakang yang menjelaskan seberapa pentingnya penelitian ini dilakukan. 

kemudian rumusan masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang 

akan dijawab di bagian akhir. Selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian ini. 

Lalu  tinjauan pustaka yang  memaparkan penelitian-penelitian terdahulu dan 

masih ada kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan untuk kemudian 

diposisikan letak orisinalitas penelitian. Berikutnya metode penelitian yang 

berisi bentuk penelitian, sumber data, pendekatan, dan langkah-langkah 

operasional penelitian. Terakhir akan menjelaskan gambaran umum dari 

penelitian.  

Bab kedua akan memaparkan tentang definisi kontekstualisasi serta 

model-model pemikiran tentang kontekstualisasi seperti, Fazlur Rahman dan 

Abdullah Saeed.  

Bab ketiga dijelaskan biografi singkat Kiai Sahal, beserta tentang buku 

Nuansa Fiqh Sosial, baik mulai dari sejarah lahirnya Kiai Sahal, dan pemikiran 

KH. Sahal Mahfudh tentang kontekstualisasi Al- . Contoh 

kontekstualisasi yang dilakukan oleh Kiai Sahal, beserta praktik yang dilakukan 

oleh Kiai Sahal dalam mendialogkan Al-  

Bab keempat, bagian penutup. Penutup ini berisikan kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan adalah hasil akhir dari penelitian, gambaran umum, dan 
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merupakan jawaban ringkas dari pertanyaan yang diajukan pada bagian 

rumusan masalah. Adapun saran akan diisi dengan peluang-peluang penelitian 

lanjutan yang masih potensial dan relevan untuk dilakukan 
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BAB IV 
 PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

Dari beberapa keterangan di bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa menurut KH. MA. Sahal Mahfudh, kontekstualisasi Al-Qur an itu 

harus dioreintasikan untuk kemaslahatan umat. Al-Qur an tidak hanya di 

jadikan sebuah rujukan suatu hukum yang berbicara tentang halal dan haram 

melainkan harus di kaji untuk menyelesaikan beberapa peroblematika 

keumatan. 

Meskipun selama ini KH Sahal Mahfudh kajian yang di lakukan beliau 

lebih banyak berbicara tentang nuansa fiqh di indonesia, tidak banyak 

berbicara tentang penafsiran tentang teks Al- , tetapi tidak bisa di 

pungkiri juga bahwasanya selama ini landasan pemikiran beliau tidak terlepas 

teks (ayat) dari Al-  seperti apa yang penulis gali dalam 

sebuah buku Nuansa Fiqh, beliau KH. Sahal Mahfudh berbicara tentang 

kontekstualisasi Al-  itu dalam penelitian kali ini untuk lebih 

memepertajam kajian penulis menggunakan sebuah teori hermeneutika Fazlur 

Rahman. 

Dalam mengkontekstualisasikan Al- H Sahal Mahfudh 

mencontohkan pada sebuah ayat pada surat Ar-Ra  ayat 11.  Beliau 

menggunakan ayat tersebut sebagai dasar pemikirannya dalam 
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mengembangkan Al- an, karena ayat berbicara tentang sebuah perubahan 

sosial di masyarakat. Perubahan tersebut baik bagi manusia itu sendiri 

maupun kelompok masyarakat di suatu tempat.  

Konsep hermeneutika Fazlur Rahman dalam mekanisme Double 

movement (gerakan ganda), pertama bertolak dari situasi kontemporer menuju 

ke era Al-

dan makna dari suatu pernyataan dengan cara mengkaji situasi atau problem 

historis di mana pernyataan Al-

Dalam hemat penulis yang berkaitan dengan surat Ar-  yaitu 

mereka merubah keadaan yang ada pada problem 

historis dari ayat tersebut yang di contohkan oleh Dr. Quraish Shihab yaitu 

sebagaimana Allah merubah keadaan pasukan Uhud yang akhirnya menang 

setelah pasukan panah memperbaiki kesalahan mereka sendiri, artinya Allah 

tidak akan menimpakan azab pada seseorang sehingga dia berbuat dosa. Akan 

tetapi, suatu musibah dapat diturunkan kepada seseorang atau suatu kaum 

lantaran perbuatan dosa orang lain. Dalam era sekarang mengapa KH. Sahal 

Mahfudh mengutip ayat tersebut karena menanggapi realita sosial, di mana 

manusia selalu di benturkan dengan permasalahan ekonomi, pada akhirnya 

berdirilah sebuah BPPM lembaga bentukan Maslakul Huda. bagi hemat 
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penulis kesesuaian dengan adanya BPPM merupakan sebuah jawaban yang di 

butuhkan di era sekarang.   

Gerakan kedua merupakan proses yang berangkat dari pandangan umum 

ke pandangan khusus yang harus di rumuskan dan direalisasikan sekarang. 

Sehingga bisa di temukan nilai-nilai prioritas dari Al-

kedua ini penulis melihat yang terealisasi dalam BPPM yang berkaitan 

tentang pengembangan masyarakat, yakni ada sebuah konsep baru dari sebuah 

persepsi zakat, penarikan yang umum dari yang khusus kepada hal zakat 

(infaq dan shodaqoh) yaitu bahwasanya zakat menurut KH, Sahal Mahfudh 

harus di kelola dengan baik dan profesional. Yaitu sebelum mengkhususkan 

pada sebuah pengembangan potensi ekonomi masyarakat, yang pertama 

beliau lakukan dengan cara mengidentifikasi potensi ekonomi umat Islam 

untuk mengidentifikasi kelompok  dan , dan disitu 

melibatkan para pakar yang sesuai bidangnya agar outputnya tepat sasaran. 

Pembaharuan dalam zakat ini bisa di katakan KH. Sahal Mahfudh keluar dari 

mazhab S . Karena yang berkembang selama ini zakat di kalangan pada 

umumnya lebih menitik beratkan kepada barang yang di zakati, dan itu 

menurut Kiai Sahal akan menyebabkan ketergantungan situasional orang 

miskin kepada orang kaya. 
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B. SARAN 
 

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa penelitian yang 

dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan, sebab masih banyak lubang-

lubang data atau ketidaktelitian yang belum sempat penulis kerjakan. Tentu 

hal tersebut menjadi sebuah kekurangan. Kekurangan ini bisa disebabkan 

pembacaan penulis yang masih kurang terhadap literatur yang ada. 

Kekurangan lainnya bisa juga timbul sebab penulis belum mampu 

menerapkan teori-teori yang mendukung sehingga masih banyak persoalan 

yang belum terungkap. 

 Untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, 

maka sangat dianjurkan bagi para akademisi untuk mengembangkan telaah 

sejarah serta tafsir-tafsir yang kaya literatur dari beragam sudut, terutama 

beradu pandang antara kelompok garis keras dan kelompok toleran. 

Disamping itu, penerapan nilai etis tersebut pada perkembangan dunia saat ini 

juga perlu digambarkan supaya menjadi fokus kajian terkait ayat-ayat perang. 
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